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Bertambah majunya teknik perawatan dan material di bidang ortodonsi, memungkinkan perawatan ortodonsi
dilakukan dalam tiga arah yaitu anteroposterior, vertical, dan lateral. Oleh karena itu diagnosis harus
ditegakkan pada ketiga arah tersebut, sehingga pemilihan teknik perawatan dan material pun tepat, dan di
dapat basi| perawatan yang sesuai dengan harapan.

Maloklusi dalam arah vertikal dapat terjadi dalam bentuk gigitan dalam dan gigitan terbuka. Kesulitan
mengoreks gigitan dalam telah lama diketahui. Selamaini terdapat banyak perbedaaan pendapat mengenai
etiologi gigitan dalam dan juga bagaimana merawatnya.

Pengurangan gigitan dalam biasanya dilakukan pada tahap awal perawatan ortodontik yang dapat dicapai
dengan caraintrus insisif ekstrusi molar, proklinasi insisif atau kombinasi dari semuanya. Intrusi gigi insisif
lebih disukai pada pasien dengan muka anterior bawah yang lebih besar dari rata-rata. Dengan menghindari
ekstrusi molar maka dimensi vertikal wajah tidak berubah, ruang interoklusal tidak hilang serta
memperbalki estetika karenainsisal gigi depan dapat ditempatkan ke posisi yang harmonis dengan garis
bibir. Posisi tepi insisal pada akhir perawatan idealnyakira-kira3 mm di bawah garis bibir pada regio
anterior.2

Pada teknik Begg intrusi gigi depan dicapai dengan pembuatan tekukan penjangkaran pada kawat busur, dan
diletakkan di mesial tube M, kurarig lebl antara gigi P2 dan Mi , yang biasanya disertai pemakaian karet
pada kasus malaklusi klas | dan klas Il div I. Pemberian tekukan penjangkaran untuk mengintrusi gigi
depan, yang disertai pemakaian karet klas |1 untuk menggeser gigi depan, tidak terlepas dari aksi dan reaksi
antara gigi molar dan gigi depan.
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